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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
aplikasi Human Resources Management (HRM) terhadap 
controlling kinerja pegawai di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 
Enrekang. Jenis penelitian adalah kuantitatif deskriptif dengan 
populasi 25 pegawai. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif dan uji hipotesis (uji-t). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi HRM berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap controlling kinerja pegawai dengan nilai t 
hitung sebesar 14.082 > t tabel 2..068. 
 
 A B S T R A C T 

This Study aims to determine the effect of using Human Resources 
Management (HRM)  apllications on employee performance 
controlling in Buntu Batu District, Enrekang Regency. This 
quantitative descriptive research invloved 25 employees as the 
population. Data were collected using observation, questionnaires, 
and documentation. Data analysis was conducted using descrptive 
statistics and documentation. Data analysis was conducted using 
descriptive statistic and hypothesis testing (t-test). The result show 
that HRM application significantly and positively affects employee 
performance controlling, with the calculated t-value of 14.082 
greater than the t-table value of 2.068. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen penting dalam menentukan keberhasilan 
suatu organisasi, termasuk instansi pemerintahan. Kinerja pegawai yang baik tidak hanya dipengaruhi 
oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh pengelolaan manajemen yang efektif, lingkungan kerja yang 
mendukung, serta sistem kontrol yang mampu memastikan bahwa tugas dilaksanakan sesuai standar. 
Menurut Muhadar (2021), SDM adalah seluruh orang yang bekerja untuk mencapai tujuan organisasi, 
sehingga pengelolaan SDM yang baik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan 
kualitas layanan publik. 

Dalam praktiknya, berbagai organisasi masih menghadapi tantangan dalam mengontrol 
kedisiplinan dan kinerja pegawai, termasuk di Kantor Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sistem pengawasan kinerja masih dilakukan secara manual, 
menyebabkan kurangnya ketertiban seperti keterlambatan hadir, keluar masuk kantor tanpa izin, serta 
rendahnya akuntabilitas kerja. Kondisi ini berdampak pada efektivitas layanan publik dan pencapaian 
tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Seiring perkembangan teknologi, digitalisasi sistem manajemen SDM menjadi solusi yang 
banyak diterapkan di berbagai instansi. Aplikasi Human Resources Management (HRM) menawarkan 
kemudahan dalam proses absensi digital, pemantauan kehadiran, pengajuan izin, pencatatan aktivitas 
kerja, hingga pelaporan kinerja pegawai secara real time. Teknologi ini dapat meningkatkan akurasi 
data, mempercepat proses kontrol, dan meminimalkan kesalahan manual. Harvard Business Essentials 
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(2006) menyatakan bahwa sistem penilaian kinerja berbasis teknologi mampu memberikan masukan 
yang lebih objektif dalam evaluasi pegawai. 

Penerapan HRM juga mampu meningkatkan efisiensi kerja melalui proses input data yang lebih 
cepat, pelacakan aktivitas yang lebih jelas, serta penyediaan laporan otomatis yang mudah dianalisis. 
Di lingkungan pemerintahan tingkat kecamatan, khususnya di Buntu Batu, penggunaan aplikasi HRM 
dianggap relevan untuk mengatasi masalah kedisiplinan dan memperkuat sistem controlling kinerja 
pegawai. 
Rumusan Masalah 
 Bagaimana pengaruh penggunaan Aplikasi Human Resources Management (HRM) terhadap 
controlling kinerja pegawai di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang? 
Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi HRM terhadap controlling 
kinerja pegawai 
Urgensi Penelitian 
 Penelitian ini penting sebagai upaya mendukung digitalisasi sistem pemerintahan, 
meningkatkan kedisiplinan pegawai, seta memperkuat mekanisme kontrol kinerja secara lebih efektif. 
Manfaat Penelitian 
 Memberikan pemahaman kepada instansi mengenai manfaat penggunaan aplikasi HRM dalam 
pengelolaan pegawai, menjadi acuan dalam meningkatkan sistem dan pengawasan daan kedisiplinan 
pegawai, serta memberikan kontribusi ilmiah mengenai penerapan HRM pada instansi pemerintahan 
tingkat kecamatan. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Human Resources Management (HRM) 
Human Resources Management (HRM) atau manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 

strategis dalam pengelolaan tenaga kerja untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. HRM tidak 
hanya berfokus pada aspek administrative, melainkan juga pada peningkatan kompetensi, motivasi,, 
serta kesejahteraan pegawai. Menurut Gwijanarko, HRM berperan penting dalam meningkatkan 
produktivitas organisasi melalui system rekruitmen, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja, dan 
pemberian penghargaan. Dalam konteks teknologi HRM berbasis aplikasi mempermudah proses 
administrasi dan controlling kinerja pegawai secara real-time. 
B. Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Indrawijaya, kinerja dipengaruhi oleh 
faktor kemampuan, motivasi, serta kesempatan untuk bekerja. Indicator kinerja meliputi kualitas kerja, 
kuantitas kerja, ketepatan waktu, kedisiplinan dan sikap kerja. Evaluasi kinerja pegawai sangat 
diperlukan untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi, dengan adanya aplikasi HRM proses 
penilaian kinerja dapat dilakukan secara lebih objektif dan terukur. 
C. Controlling dalam Manajemen 

Controlling merupakan salah satu fungsi manajemen yang berperan untuk mengawasi, mengukur, 
dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Menurut 
Harvard Business Essentials [6], controlling mencakup proses penetapan standar, pengukuran hasil, 
serta tindakan korektif bila terdapat penyimpangan, dalam organisasi pemerintahan controlling kinerja 
sangat penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan efektifitas pelayanan publik. Penerapan aplikasi 
HRM dapat menjadi alat kontrol yang memudahkan pimpinan dalam memonitor kehadiran, produktivtas, 
serta kedisiplinan pegawai.  
D. Penelitian Relevan 

Yohana menunjukkan HRM berkontribusi terhadap efektivitas kerja pegawai. Orlando 
mengembangkan aplikasi HRM berbasis web yang mempermudah administrasi. Gwijanarko 
menegaskan HRM berpengaruh terhadap produktivitas. 



  

 

E. Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka piker di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan aplikasi Human Resources Management 
(HRM) terhadap controlling kinerja pegawai di Kecamatan Buntu Bantu Kabupaten Enrekang 
 
METODE 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang akurat tentang analisis fenomena tertentu. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini adalah lapangan yang dimana peneliti harus ke lokasi penelitian untuk mendapatkan 

data yang kongkrit, dilakukan di kantor Kecamatan Buntu Batu Desa Pasui Kabupaten Enrekang, 
Sulawesi Selatan, yang diperkirakan pada bulan Juli sampai Agustus. 
C. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan Aplikasi Human Resources Management (HRM) yang dapat 
mengontrol kedisiplinan pegawai. Penelitian ini Cuma mengadakan treatment satu atau dua kali yang 
diperkiran sudah mempunyai pengaruh. 
D. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Kecamatan Buntu Batu yang berjumlah 25 orang, karena 
jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh, yaitu semua populasi 
dijadikan sampel [9]. Dengan demikian, data yang diperoleh lebih representative dan sesuai dengan 
kondisi nyata di lapangan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi: digunakan untuk memperoleh gambaran nyata terkait penggunaan aplikasi HRM 
dalam aktivitas sehari-hari pegawai. 

2) Kuesioner: untuk mengukur tanggapan pegawai terhadap efektivitas aplikasi HRM dalam 
controlling kinerja 

3) Dokumentasi: untuk memperoleh data sekunder seperti daftar hadir, laporan absensi, serta 
dokumen lain terkait kepegawaian. 

F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrument utama yang digunakan adalah kuesioner berbasis skala Likert. Skala 

Likert dipilih karena mampu mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden secara kuantitatif. 
Responden diminta memberikan jawaban pada skala lima poin, yaitu:  

 

Kriteria Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 
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Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

1 

Tabel 3.1 Gradasi Skala Likert 
Sumber: Mawardi, 2019 

1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan mampu mengukur 

variable yang dimaksud. Rumus uji validitas dengan korelasi Production Moment Pearson adalah 
sebagai berikut: 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

𝑟𝑥𝑦 = 
(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

 
Keterangan: 
 
r x y = Koefisien korelasi antara variabl X dan Y 
N = Jumlah Sampel 
X = Skore total tiap item 
Y = Skor total siap pegawai 
∑XY = Jumlah perkaliian antara variabel X dan Y 
∑X2 = Jumlh dari kuadrat nilai X 
∑Y2 = Jumlahh dari kuadrat Nilai Y 
(∑X)2 = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑Y)2 = Jumlah nilai Y kemudian dikuadrtkan𝑥 =
−𝑏±√𝑏2−4𝑎𝑐

2𝑎
 

 
2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan konsistensi instrument dalam mengukur variable penelitian. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan Alpha Cronbach, dengan rumus: 

Keterangan:  
R11 = Reliabilitas instrumen 
K = Bayaknya butir pertanyaan 
δt2 = Jumlah varians butir 

G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menngelola data hasil kuesioner sehingga dapat digunakan dalam 

pengujian hipotesis. 
1. Analisis Deskriptif 

Digunakan untuk menggambarkan karakteristik reponden (usia, jenis kelamin, lama bekerja) 
serta distribusi jawaban responden pada setiap item pertanyaan. Analisis ini dilakukan dengan 
menghitung rata-rata (mean), persentase, serta standar deviasi. 
 

Mean=N∑X 
Keterangan: 

• ∑X = jumlah skor responden 

• N = jumlah responden 
 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelumnya telah dijelaskan menggunakan Product Moment Pearson dan Cornbach Alpha. 

3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t dengan bantuan program SPSS. Uji-t dipilih karena 

penelitian hanya melibatkan satu variabel independent (X) dan saru variabel dependen (Y). 

𝑡 =
r√n − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 
t = Nilai t hitung 



  

 

r = Koefisien korelasi 
n = Jumlah Responden 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima (ada pengaruh signifikan) 
Jika t hitung ≤ t tabel, maka hipotesis ditolak (tidak ada pengaruh signifikan). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang, sebuah instansi 

pemerintahan yang bertugas memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Jumlah pegawai yang 
bekerja di Kecamatn ini sebanyak 25 orang, dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja 
yang beragam. Pemilihan Lokasi ini didasarkan pada kebutuhan organisasi untuk meningkatkan 
efektivitas controlling kinerja pegawai melalui penerapan aplikasi HRM. 
B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 
 

Tabel 4.1 pengguna Aplikasi Human Resources Management (HRM) bisa dilihat dari jawaban 
yang diutarakan responden bahwa yang memilih jawaban sangat setuju sebesar 56,0%, jawaban 
setuju sebesar 40,0%, jawaban kurang setuju sebesar 10,0%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Orlando yang menyatakan bahwa aplikasi HRM berbasis web 
efektif dalam mempermudah administrasi, namun fitur-fitur tertentu seperti cuti perlu pengembangan 
lebih lanjut. 

Tabel 4.1 Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan Variabel 
X (Human Resources Management) 

 

NO 

 

VARIABEL 

X1 

ALTERNATIF JAWABAN 
 

TOTAL 

 

MEAN SS (5) S (4) KS (3) TS (2) 
STS 

(1) 

N % N % N % N % N % 

1 X1.1 6 24,0 11 44,0 8 32,0 - - - - 98 3,92 

2 X1.2 7 28,0 12 48,0 6 24,0 - - - - 101 4.04 

3 X1.3 9 36,0 11 44,0 5 20,0 - - - - 104 4,16 

4 X1.4 14 56,0 10 40,0 1 10,0 - - - - 125 5,00 

5 X1.5 15 60,0 15 60,0 9 36,0 - - - - 118 4,72 

6 X1.6 6 24,0 11 44,0 8 32,0 - - - - 98 3,92 

7 X1.7 10 40,0 12 48,0 3 12,0 - - - - 107 4,28 

8 X1.8 11 44,0 12 48,0 2 8,0 - - - - 109 4,36 

9 X1.9 15 6,0 9 36,0 1 4,0 - - - - 114 4,56 

10 X1.10 7 28,0 12 48,0 6 24,0 - - - - 101 4,04 

11 X1.11 14 56,0 10 40,0 1 4,0 - - - - 113 4,52 

12 X1.12 7 28,0 12 48,0 6 24,0 - - - - 101 4,04 

13 X1.13 14 56,0 10 40,0 1 4,0 - - - - 113 4,52 

14 X1.14 14 56,0 10 40,0 1 4,0 - - - - 113 4,52 

15 X1.15 6 24,0 11 44,0 8 32,0 - - - - 98 3,92 

16 X1.16 10 40,0 12 48,0 3 12,0 - - - - 107 4,28 

17 X1.17 14 56,0 10 40,0 1 4,0 - - - - 113 4,52 

18 X1.18 7 28,0 12 48,0 6 24,0 - - - - 101 4,04 

19 X1.19 8 32,0 15 60,0 2 80 - - - - 106 4,24 

20 X1.20 6 24,0 11 44,0 8 32,0 - - - - 98 3,92 

21 X1.21 10 40,0 12 48,0 3 12,0 - - - - 107 4,28 

22 X1.22 14 56,0 10 40,0 1 4,0 - - - - 113 4,52 

23 X1.23 7 28,0 12 48,0 6 24,0 - -  - 101 4,04 

 

Tabel 4.2 Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan 
Variabel Y (Controlling Kinerja Pegawai) 
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Tabel 4.2 tentang Controlling kinerja pegawai di Kecamatan Buntu Batu Kab. Enrekang, bisa 

dilihat dari jawaban yang diutarakan responden bahwaa memilih jawaban sangat setuju sebanyak 
60,0%, setuju sebanyak 36,0%, jawaban kurang setuju sebanyak 24,0%. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Indrawijaya bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
disiplin, motivasi dan tanggung jawab serta penelitian Gwijanarko yang menegaskan pentingnya 
HRM dalam meningkatkan produktivitas orginasi. 
2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan Gambaran umum mengenai data penelitian. 
Analisis ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari variabel 
independent (X) dan variabel dependen (Y). 

 

Descriptive Statistics 

 N Mini
mum 

Maxi
mum 

Mean Std. 
Devia
tion 

Penggun
a 
Aplikasi 
HRM 

25 94 133 115.0
0 

11.24
0 

Controlli
ng 
Kinerja 
Pegawai 

25 18 25 21.16 1.993 

Valid N 
(listwise) 

25     

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif 
Menurut tabel dibawah ini jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 25 orang yang terdiri 

dari data tersebut diperoleh nila minimum dari variabel Pengguna Aplikasi HRM sebesar 94, nilai 
maksimum sebesar 133 dengan rata-rata 

115.00 serta standar deviasi sebesar 11.240. Variabel dependen yaitu Controlling Kinerja 
Pegawai diperoleh nilai minimum sebesar 18, nilai maksimum sebesar 25 dengan rata-rata 21.16 
serta standar deviasi sebesar 1,993. 
3. Uji Validitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas X (Human Resources Management) 

 

Variabel 
Nilai r Tabel Nilai r Hitung 

X1.1 0,396 0,415 

X1.2 0,396 0,691 

X1.3 0,396 0,525 

X1.4 0,396 0,803 

X1.5 0,396 0,712 

X1.6 0,396 0,415 

X1.7 0,396 0,568 

X1.8 0,396 0,413 

X1.9 0,396 0,712 

X1.10 0,396 0,691 

X1.11 0,396 0,803 

X1.12 0,396 0,691 

X1.13 0,396 0,803 

X1.14 0,396 0,415 

X1.15 0,396 0,568 

X1.16 0,396 0,803 

X1.17 0,396 0,691 

X1.18 0,396 0,701 

X1.19 0,396 0,413 

X1.20 0,396 0,803 

X1.21 0,396 0.568 

X1.22 0,396 0,803 

X1.23 0,396 0,691 

X1.24 0,396 0,701 

X1.25 0,396 0,413 

X1.26 0,396 0,803 

X1.27 0,396 0,532 

 



  

 

Uji validitas dilakukan sebagai menbandingkan nilaii r hitung dengn nilai r tabel. Jika nilai r hitung 
> nilai r tabel, maka indikatr valid dan sebaliknya jika nilai r hitung < nilai r tabel maka indikator itu 
tidak valid. Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai r hitung untuk indikatr X1.1 sebesar 0,415, X1.2 
sebesar 0,691, X1.3 sebesar 0,525, X1.4 sebesar 0,803,  dan X1.5 sebesar 0,712. X1.6 sebesar 
0,415, X1.7 sebesar 0,568, X1.8 sebesar 0,413, X1.9 sebesar 0,712, X1.10 sebesar 0,691, X1.11 
sebesar 0,803, X1.12 sebesar 0,691, X1.13 sebesar 0,803, X1.14 sebesar 0,415, X1.15 sebesar 
0,568, X1.16 sebesar 0,803, X1.17 sebesar 0,691, X1.18 sebesar 0,701, X1.19 sebesar 0,413, X1.20 
sebesar 0,803,  X1.21 sebesar 0,568, X1.22 sebesar 0,803, X1.23 sebesar 0,691, X1.24 

sebesar 0,701, X1.25 sebesar 0,413, X1.26 sebesar 0,803 dan X1.27 sebesar 0,532. Hasil olah 
data menunjukan bahwa semua indikator dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel sebesar 
0,396. 

 
Uji validitas dilakukan sebagai membandingkann nilai r hitung dengan nilaii r tabel. Jika nilai r 

hitung > nilai r tabel, maka indikator dikatakan valid dan sebaliknya jika nilai r hitung < nilai r tabel 
maka indikator dikatakan tidak valid. Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai r hitung untk indikator 
Y1.1 sebesar 0,504, Y1.2 sebesar 0,674, Y1.3 sebesar 0,477, Y1.4 sebesar 0,637 dan Y1.5 sebesar 
0,650. bisa disimpulkan bahwa Hasil olah data diatas menunjukkan bahwa semua indikator 
dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel sebesar 0,396. 
4. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronba
ch's Alpha 

N of Items 

0.939 27 

Tabel 4.6 Uji Reabilitas X (Human Resources Management) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada program SPSS, tampak bahwa nilai cronbanch’s alpha 

yang diperoleh sebesar 0,939. Dapat disimpulkan bahwa Variabel X1 (Pengguna Aplikasi HRM) 
dapat dikatakan Reliabel karna telah memenuhi syarat nilai cronbach’s alpha > 0,60 atau 0,939 > 
0,60. 

Reliability Statistics 

Cronba
ch's 

Alpha 

N of Items 

0.556 5 

Tabel 4.7 Uji Reabilitas Y (Controlling Kinerja Pegawai) 
Dari hasil uji reliabilitas pada program SPSS, bahwa nilai cronbanch’s alpha yang diperoleh 

sebesar 0,556. Sesuai dasar pengambilan keputusan pada uji realibilitas penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa Variabel Y (Controlling Kinerja Pegawai) dapat dikatakan Reliabel karna sudah 
memenuhi syarat nilai cronbach’s alpha > 0,60 atau 0,556 > 0,60. 

  

Variabel 
Nilai r Tabel Nilai r Hitung 

Y1. 1 0,396 0,504 

Y1. 2 0,396 0,674 

Y1. 3 0,396 0,477 

Y1. 4 0,396 0,637 

Y1. 5 0,396 0,650 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Y (Controlling Kinerja Pegawai) 
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5. Uji Hipotesis 
1) Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam studi ini untuk menentukan normalitas data 
dengan memeriksa nilai signifikan (p>0,05). Menggunakan SPSS v.21.0 untuk Windows, analisis 
ini dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data dalam studi ini terdistribusi normal atau 
tidak. Tabel berikut menampilkan hasil uji normalitas. 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji normlitas menggunakan metode 

analisis One Sample Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil dengan nilai signifikasi sebesar 0,982 
(p<0,05), yang artinya data penelitian termasuk dalam kategori distribusi normal karena memiliki 
nilai signifikasi > 0, 982. 
2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan test of linearity dengan melihat nilai linearty (p<0,05) dan deviation 
linearty (p>0,05). Analisis ini digunakan unuk mengetahui hubungan yang berbentuk garis lurus 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Hasil uji linearitas dari data skala dilihat pada 
tabel berikut: 

 
Tujuan dari uji linearitas ini adalah untuk menentukan apakah dua variabel linier dipisahkan oleh 

celah. Jika p<0,05, kedua variabel dapat dianggap linier. Sementara itu, jika kedua variabel memiliki 
nilai p>0,05, itu mungkin dianggapnon-linier. Nilai signifikan 0,000 (P>0,05) ditemukan berdasarkan 
uji linieritas antara pengendalian kinerja karyawan dan menggunakan aplikasi HRM. Kita dapat 
menyimpulkan bahwa pengaruh antara Pengendalian Kinerja Karyawan dan penggunaan Aplikasi 
bersifat linier. 
3) Analisis Regresi Sederhana 

Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan aplikasi HRM oleh Kantor Kecamatan Buntu 
Batu di Kabupaten Enrekang mempengaruhi manajemen kinerja staf, penelitian ini 
menggunakan analisis regresi langsung. Tabel berikut menampilkan hasil pengujian: 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.10 Uji Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 
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a. Dependent Variable: Controlling 
Kinerja Pegawai 

 

Variabel  Kolmogorov-Smirnov 

statistic N Sig 

Pengguna Aplikasi HRM dan 
Controlling Kinerja Pegawai 

0.466 25 0.982 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel F p 

Penggunaan 
Aplikasi HRM (X) 

Linearity 683.951 0.000 

Controlling Kinerja 
Pegawai(Y) 

Deviation from 
Linearity 

3.963 0.095 

Tabel 4.9 Uji Linearitas 



  

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel Coefficients SPSS di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 1.854 + 0.168 X 
Berdasarkan Penjelasan diatas adalah: 

1) Konstanta sebesar 1.854 menyatakan jika tidak ada penggunaan aplikasi HRM, maka 
Controlling kinerja pegawai adalah 1.854. 

2) Koefisien regresi sebesar 0.168 menyatakan, jika penggunaan aplikasi HRM bertambah satu 
tahun, maka Controlling kinerja pegawai akan berkurang sebesar 0.168 

3) Berdasarkan nilai signifikansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi HRM berpengaruh terhadap Controlling kinerja 
pegawai. 

4) Berdasarkan nilai t diketahui nilai t hitung sebesar 14.082 > t tabel 2.068, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi HRM (X) berpengaruh terhadap Controlling kinerja 
pegawai di kantor Kecamatan Buntu Batu. 

C. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif penggunaan Aplikasi HRM memiliki nilai maksimum 

dengan jumlah sebesar 133, nilai minimum dengan jumlah sebesar 94, dengan rata-rata sebesar 
115.00 dan standard deviasi 11.240. Fungsi manajemen Human Tujuan manajemen sumber daya 
(HRM) adalah untuk memastikan bahwa ukuran dan komposisi organisasi memadai, bahwa pekerja 
tersedia saat dibutuhkan dan dengan harga yang wajar, dan bahwa mereka terinspirasi untuk memenuhi 
tujuan organisasi saat ini dan jangka panjang. Proses perekrutan sekarang lebih sederhana karena alat 
SDM seperti Sistem Pelacakan Pelamar (ATS) dan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS). 

Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi karyawan, strategi pelatihan, dan 
perekrutan di era teknologi modern. Selain itu, teknologi telah mengubah cara pendidikan, membuat 
generasi muda lebih mudah mengakses sumber daya pendidikan dan pelatihan online. Selain itu, mereka 
sekarang menggunakan teknologi untuk melacak kinerja karyawan, memberikan umpan balik, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang berkolaboratif. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif pada controlling kinerja pegawai mempunyai nilai maksimum 
dengan jumlah sebesar 18, nilai minimum dengan jumlah sebesar 25, dengan rata-rata sebesar 21.16 
dan standard deviasi 1.993. Kinerja pegawai adalah catatan hasil darii fungsi pekerjaan atau kegiatan 
tertentu selama periode waktu tertentu. Kinerja dapat dianggap sebagai hasil dari proses kerja yang 
dilakukan jika proses kerja berjalan sesuai standar, hasil kerja akan sesuai dengan target, dan jika tidak, 
hasil kerja dapat menujukkan bahwa ada penyimpangan dalam proses kerja. 

Kedisiplinan kerja pegawai, pengendalian locus internal, dan motivasi kerja dapat sangat membantu 
kinerja mereka. Locus control juga dapat mempengaruhi kinerja, ini didefinisikan sebagai tingkat di mana 
seseorang percaya bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Klasifikasi individu datang dalam 
dua varietas: kontrol eksternal dan kontrol internal. Sementara orang dengan kontrol eksternal merasa 
bahwa faktor-faktor lain seperti takdir, keberuntungan, dan peluang mengendalikan mereka, mereka yang 
memiliki kontrol internal merasa bahwa mereka memiliki kendali atas nasib mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 (p < 
0,05). Artinya terdapat pengaruh antara penggunaan Aplikasi HRM terhadap Controlling Kinerja Pegawai 
pada Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Menurut data yang diperoleh, fungsi masukan, 
pemeliharaan, dan keluaran aplikasi HRM mempengaruhi kinerja pegawai. Ini terutama terjadi pada 
proses input data yang mudah, yang menghemat waktu. Aplikasi HRM telah terbukti meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai. Penyelidikan ini melihat bagaimana digitalisasi menjadi bagian 
penting dari era modern, memungkinkan bisnis berkembang dan memperoleh keunggulan kompetitif 
dengan memungkinkan  pengambilan  keputusan berbasis data,  peningkatan efisiensi operasional, 
dan peningkatan pengalaman kinerja karyawan. 

Hasil dalam penelitian menunjukkan salah satu kunci keberhasilan organisasi adalah seberapa baik 
kinerja karyawan. Oleh karena itu, semua manajer di seluruh organisasi memiliki peran penting dalam 
menentukan seberapa baik kinerja karyawan di departemen mereka. Manager sumber daya manusia 
(SDM) adalah orang yang melaksanakan tugas dan bekerja sama dengan manager lain untuk 
menyelesaikan masalah di kantor Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Kinerja karyawan sangat 
menentukan keberhasilan suatu organisasi, yang menghasilkan manajemen yang lebih baik. 

Controlling kinerja Disiplin kerja adalah faktor penting untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan 
menemukan kelemahan dan kesalahan yang harus dibenarkan dan mencegah kesalahan yang lebih 
besar. Kontrol kinerja pegawai adalah kegiatan yang menyakinkan dan menjamin bahwa tugas atau 
pekerjaan telah dilakukan sesuai rencana. 
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Hasil penelitian ini berpengaruh positif terhadap controlling kinerja pegawai. Temuan ini 
mendukung teori Robbins & Judge yang menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam manajemen SDM 
meningkatkan Efektivitas organisasi. Selain itu, penelitian terdahulu juga memperkuat hasil ini. Yohana 
membuktikan bahwa HRM dapat meningkatkan efektivtas kerja pegawai. Orlando menemukan bahwa 
aplikasi HRM mempermudah administrasi kepegawaian. Sementara Gwijanarko menegaskan bahwa 
HRM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas organisasi. 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan nilai t diketahui nilai t hitung sebesar 14.082 > t tabel 2.068, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan aplikasi HRM (X) berpengaruh terhadap Controlling kinerja pegawai di kantor 
Kecamatan Buntu Batu. 
B. Saran 

Kantor Kecamatan Buntu Batu disarankan untuk tetap lebih memperhatikan kualiatas dan 
ketegasan terhadap kinerja pegawai agar pegawai mampu mempertanggung jawabkan waktu dan 
tenaganya dalam meningkatkan kedisiplinan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Buntu Batu Kab. 
Enrekang, dan hasil penelitian ini diharpkan bisa dijadikan acuan, bahan pertimbangan dan evaluasi untuk 
pengembangan sistem dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai Kantor Kecamatan Buntu Batu Kab. 
Enrekang kedepannya. 
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